BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajran make a match terhadap hasil belajar siswa luas persegi,
persegi panjang dan segitiga kelas IV SDN 48 Hulontalangi. Hal ini dibuktikan
dengan perhitungan hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi o =
0,05 diperoleh nilai taper = 1.686 dan thiung = 2.506. Jelas bahwa nilai thitung >

nilai tianel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

1.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka ada beberapa saran yang
dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain :

1. Siswa, model pembelajaran make a match dapat diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk memberikan pembelajaran
yang bermakna bagi siswa sesuai dengan konteks dunia nyata.

2. Guru, penggunaan model pembelajaran make a match dapat dipakai
sebagai alternatif untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran.

3. Sekolah, hendaknya sekolah mengupayakan pelatihan bagi guru untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan harapan.

4. Peneliti lanjutan, yang ingin menggunakan model pembelajaran make a
match dapat ditindak lanjuti pada penelitian berikutnya, dengan
memperhatikan alokasi waktu, fasilitas, dan karakteristik siswa yang ada

pada sekolah
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